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ABSTRAK

Dina Hizhwati: 1501125032. “Persepsi Guru Biologi Terhadap Penggunaan
Mobile learning dalam Pembelajaran Biologi”. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Biologi, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019.

Mobile learning merupakan teknologi pembelajaran yang dapat mengubah cara
berkomunikasi, berinteraksi, dan berperilaku siswa dan guru. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan persepsi guru biologi terhadap mobile learning dalam
pembelajaran biologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix-
method. Data dianalisis menggunakan pengukuran Rasch model melalui perangkat
lunak Winstep 4.4.4. dengan menganalisis kualitas pernyataan dan karakteristik
responden, reliabilitas item dan responden, pengelompokan item dan responden,
konsistensi responden, dan perbedaan persepsi responden berdasarkan profil
demografi. Sampel penelitian diperoleh dengan purposive sampling. Sejumlah 50
orang guru biologi dari 35 sekolah SMP, SMA, dan MAN di provinsi DKI Jakarta
dan Jawa Barat digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Instrumen penelitian
berupa kuesioner yang terdiri atas 64 butir pernyataan dan dua butir pertanyaan
mengenai pengetahuan mobile learning, pemanfaatan dan pengaruh mobile
learning terhadap pembelajaran biologi digunakan untuk pengukuran. Hasil
penelitian menunjukkan persepsi guru terhadap mobile learning berada pada
kategori baik sampai sangat baik. 32 item kuesioner memiliki nilai di bawah nilai
rata-rata logit +0.00 yang berarti item relatif mudah disetujui responden dan 49
responden sangat konsisten dalam menjawab (logit + 1.35). Hambatan
penggunaan mobile learning yang paling sering terjadi adalah siswa sering
menyalahgunakan smartphone dalam proses pembelajaran. Harapan guru terhadap
mobile learning adalah adanya smartphone yang dirancang khusus untuk
pembelajaran, sehingga hambatan-hambatan tersebut dapat teratasi dengan baik.

Kata Kunci: Persepsi, Mobile learning, Smartphone, Pemodelan Rasch



ABSTRACT

Dina Hizhwati: 1501125032. "Biology Teacher's Perception of Mobile learning
Usage in Biological Learning". Essay. Jakarta: Biology Education Study
Program, Prof. Muhammadiyah University DR. HAMKA. 2019.

Mobile learning is a learning technology that can change the way people
communicate and interact and behave with students and teachers. This study aims
to describe the perceptions of biology teachers on mobile learning in biology
learning. The method used in this study is a mix-method. Data were analyzed
using the Rasch measurement model through Winstep 4.4.4 software. by analyzing
the quality of statements and characteristics of respondents, the reliability of
items and respondents, grouping items and respondents, the consistency of
respondents, and differences in respondents’ perceptions based on demographic
profile. The research sample was obtained by purposive sampling. A total of 50
biology teachers from 35 junior high schools, high schools, and MAN in the
provinces of DKI Jakarta and West Java were used as samples in the study. The
research instrument in the form of a questionnaire consisting of 64 statements and
two questions about the knowledge of mobile learning, the use and influence of
mobile learning on biological learning is used for measurement. The results
showed teachers' perceptions of mobile learning were in the good to very good
categories. 32 questionnaire items have values below the logit average value of
+0.00 which means that the items are relatively easy for respondents to agree and
49 respondents are very consistent in answering (logit + 1.35). The most common
obstacle to using mobile learning is that students often abuse smartphones in the
learning process. The teacher's expectation of mobile learning is the existence of
a smartphone specifically designed for learning, so that these obstacles can be
overcome properly.

Keywords: Perception, Mobile learning, Smartphone, Rasch Modeling
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang di dalamnya mengandung
banyak aspek diantaranya sumber daya manusia yang terdiri dari pendidik,
peserta didik, serta orang tua. Pendidikan membutuhkan pedoman
pembelajaran yaitu sebuah kurikulum yang di dalamnya terdapat ketentuan-
ketentuan sistem penidikan dalam suatu negara, yang mana Indonesia
memiliki kurikulum yang terus berkembang sesuai dengan Peraturan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Perkembangan kurikulum saat ini didukung oleh kemajuan teknologi
yang memberikan pengaruh besar bagi dunia pendidikan. Lembaga pendidikan
dituntut untuk terbuka dalam menerima paradigma baru, dimana proses
pembelajaran saat ini memerlukan kecanggihan teknologi. Arus globalisasi
yang terjadi di kehidupan masyarakat saat ini menuntut para pelaku
pendidikan untuk meningkatkan fasilitas pendidikan salah satunya dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang merupakan bagian dari
keterampilan abad 21.

Kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 vyaitu “The 4Cs”-
communication, collaboration, critical thinking, dan creativity. Kompetensi-
kompetensi tersebut penting diajarkan kepada peserta didik dalam konteks

bidang studi inti dan tema abad ke-21. Assessment and Teaching of 21st



Century Skills (ATC21S) mengkategorikan keterampilan abad ke-21 menjadi 4

kategori,



yaitu way of thinking, way of working, tools for working dan skills for living in
the world (Griffin & Care, 2015). Skills for living in the world merupakan
keterampilan yang didasarkan pada literasi informasi, penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi baru, serta kemampuan untuk belajar dan bekerja
melalui jaringan sosial digital. Teknologi dan informasi dapat membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan mereka, meningkatkan motivasi mereka
dan memperluas pengetahuan dan informasi mereka (Hussain, Morgan, & Al-
Jumeily, 2011; Ghavifekr et al., 2014).

Mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan adalah tugas yang kompleks karena sifatnya yang dinamis. Maka
perencanaan untuk integrasi TIK dalam pendidikan dianggap sebagai elemen
kunci untuk perbaikan dan pengembangan, karena teknologi menawarkan
berbagai fasilitas dan alat-alat yang dapat digunakan di dalam kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Sistem Pendidikan Nasional dalam undang-undang Nomor 20 Tahun
2003, menegaskanan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Maka diperlukan sarana penunjang untuk mengembangkan potensi-potensi

tersebut.



Salah satu sarana penunjang yang diperlukan dalam pendidikan ialah
media pembelajaran. Smartphone dapat dijadikan media pembelajaran karena
memiliki potensi untuk merevolusi pengajaran dan pembelajaran sains
(Crompton, Burke, Gregory, & Grébe, 2016). Integrasi mobile learning
dengan smartphone pada pembelajaran tingkat sekolah di Indonesia memang
masih belum berkembang pesat karena keterbatasan ketrampilan para
pengguna seperti keterbatasan akses internet, mahalnya perangkat teknologi
dan kurangnya pelatihan untuk mengembangkan ketrampilan penggunaan
system ini.

Fakta lainnya sebagian besar sekolah telah melarang penggunaan
smartphone di ruang kelas (Lenhart, Ling, Campbell, & Purcell, 2010),
sehingga mengurangi  optimalisasi  penggunaan smartphone dalam
pembelajaran. Namun demikian, sejumlah sekolah telah menerapkan ini
terutama di sekolah-sekolah favorite dan maju di Indonesia. Ke depan, bukan
tidak mungkin sistem pembelajaran dengan memanfaatkan smartphone
menjadi suatu kebutuhan dalam belajar.

Sebelum merancang dan melakukan transformasi sistem pembelajaran
mobile di tingkat sekolah menengah, penting untuk memastikan persepsi guru
terhadap mobile learning karena persepsi mereka akan mempengaruhi
kesediaan dan kesiapan mereka untuk menggunakan sistem (Mahat, Ayub,
Luan, & Wong, 2012). Akan tetapi penelitian yang berfokus secara eksklusif
pada persepsi dan kesiapan guru biologi tentang mobile learning sangat

terbatas.



B.

Saat ini banyak aplikasi seluler sedang dikembangkan, oleh karena itu
Smartphone dapat menjadi media dalam meningkatkan mutu pendidikan (Cho,
Lee, Joo, & Becker, 2018). Banyak aplikasi seluler dengan kecanggihan fitur
masing-masing memungkinkan smartphone dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran online dalam meningkatkan mutu pendidikan. Cara ini adalah
bentuk transformasi pembelajaran di era perkembangan industri 4.0.
Perkembangan aplikasi pembelajaran yang dikemas dalam bentuk software
berpotensi untuk mendukung pedagogis dan alat visualisasi pembelajaran
(Cho et al., 2018).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki persepsi guru
biologi di Indonesia terhadap pembelajaran mobile dalam rangka
mengevaluasi kesiapan mereka mengintegrasikan pembelajaran mobile dalam
pembelajran. Penelitian ini juga akan mengungkap pandangan guru biologi
mengenai perkembangan aplikasi pendukung mobile learning dalam proses
pembelajaran biologi. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini akan
digunakan sebagai dasar untuk merancang dan mengembangkan mobile

learning di tingkat sekolah menengah.

Identifikasi Masalah

1. Bagaimana persepsi guru biologi tentang penerapan mobile learning dalam
pembelajaran?

2. Bagaimana guru biologi memanfaatkan smartphone sebagai media

terintegrasi mobile learning dalam pembelajaran?



3. Apa hambatan guru biologi terkait pemanfaatan Smartphone sebagai

media pembelajaran?

C. Batasan Masalah
Agar peneliti lebih terarah dan tidak menyimpang, maka peneliti
membatasi penelitian ini sebagai analisis persepsi guru biologi mengenai

pemanfaatan mobile learning dalam pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:
“Bagaimana persepsi guru biologi tentang pemanfaatan Mobile learning
dalam pembelajaran biologi?”.
Pertanyaan penelitian yang dapat dielaborasi dari rumusan masalah
tersebut adalah:
1. Bagaimana pemanfaatan smartphone dalam media pembelajaran?
2. Bagaimana kualitas butir pernyataan dalam kuesioner dan karakteristik
responden dalam penelitian?
3. Bagaimana kualitas reliabilitas, pengelompokkan, dan kualitas konsistensi
responden?
4. Bagaimana kualitas reliabilitas, dan pengelompokkan item?
5. Bagaimana pengaruh perbedaan demografi terhadap persepsi responden?

6. Bagaimana harapan responden terhadap perkembangan mobile learning?



. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru biologi

tentang pemanfaatan Mobile learning dalam pembelajaran biologi.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Manfaat penelitian ini adalah sebagai pertimbangan bagi para
lembaga pendidikan untuk mengembangkan model dan strategi
pembelajaran sebagai acuan dalam perubabahan paradigma pendidikan
Indonesia.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Memberikan pandangan dalam mengembangkan model
pembelajaran, yang lebih banyak memanfaatkan perangkat teknologi
informasi dan komunikasi dan menambah fasilitas sekolah terutama di
bidang teknologi dan informasi.
b. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pendidik untuk
menerapkan pembelajaran  berbasis teknologi informasi dan
komunikasi, juga sebagai acuan pendidik untuk memanfaatkan
perkembangan teknologi agar proses belajar lebih menarik.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk

membuktikan tingkat antusias pendidik dalam menggunakan



perkembangan teknologi informasi dalam proses pembelajaran dan
memotivasi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan Mobile

learning.
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